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Abstrak

Pemilihan kontrasepsi pada wanita usia subur dipengaruhi faktor sosial budaya dan karakteristik
demografis. Meskipun Surabaya merupakan wilayah perkotaan dengan akses informasi dan
layanan kesehatan yang baik, penelitian mengenai pengaruh budaya patriarki terhadap pemilihan
kontrasepsi di lingkungan perkotaan masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan budaya patriarki dan faktor demografis dengan pemilihan jenis kontrasepsi pada wanita
usia subur di Puskesmas Bulak Banteng dan Pacarkeling Surabaya. Penelitian ini menggunakan
desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 96 wanita usia
subur dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil menunjukkan
tidak terdapat hubungan signifikan antara budaya patriarki (p=0,235), usia (p=0,156), pendidikan
(p=0,109), dan pekerjaan (p=0,076) dengan pemilihan jenis kontrasepsi. Mayoritas responden
memiliki tingkat patriarki rendah, berpendidikan menengah, berusia >35 tahun, dan tidak bekerja.
Kesimpulan, budaya patriarki dan faktor demografis tidak berpengaruh secara langsung terhadap
pemilihan kontrasepsi. Keputusan penggunaan kontrasepsi dapat lebih dipengaruhi oleh faktor lain
di luar karakteristik sosial demografis, seperti ketersediaan layanan dan kemudahan akses
informasi kesehatan reproduksi.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan penduduk Indonesia

keluarga (UU No. 10 Tahun 1992).
Meskipun demikian, pelaksanaan program

terus mengalami peningkatan signifikan,
mencapai 270.203.917 jiwa pada tahun
2020 dengan laju pertumbuhan 1,25% per
tahun (BPS, 2020). Posisi Indonesia sebagali
negara berpopulasi terbesar keempat di
dunia menimbulkan tantangan besar. Untuk
mengendalikan laju pertumbuhan,
pemerintah menerapkan Program Keluarga
Berencana (KB) yang bertujuan mengatur
pendewasaan usia perkawinan, pengaturan
kelahiran, dan peningkatan kesejahteraan

KB masih menghadapi kendala, terutama
dalam pencapaian target Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP).
Capaian penggunaan MKJP pada 2023
hanya mencapai 23,7%, di bawah target
nasional sebesar 27,57% (Kemenkes R,
2024).

Masalah serupa juga terlihat di
Surabaya, di mana kontrasepsi suntik
(60,96%) dan pil (13,48%)
mendominasi, sementara total penggunaan

masih
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MKJP hanya 18,99% (Dinas Kesehatan
Kota Surabaya, 2024). Kondisi ini
menunjukkan bahwa pola penggunaan
kontrasepsi di Surabaya belum sejalan
dengan prioritas nasional untuk
meningkatkan cakupan MKJP.

Pemilihan kontrasepsi tersebut diduga
dipengaruhi oleh budaya patriarki, yaitu
sistem sosial di mana laki-laki dominan
dalam pengambilan keputusan (Gonzalez et
al., 2009). Dominasi ini dapat membatasi
otonomi perempuan dalam memilih metode
kontrasepsi, yang berpotensi menyebabkan
penghentian kontrasepsi (Rothschild et al.,
2021). Sejumlah penelitian membuktikan
bahwa budaya patriarki menjadi hambatan
dalam keberhasilan program KB (Amraeni
et al., 2021; Sari & Hadi, 2023).

Selain budaya, faktor demografis
seperti usia, pendidikan, dan pekerjaan juga
turut berperan penting. Perempuan berusia
di atas 35 tahun cenderung memilih MKJP,
berbeda dengan usia lebih muda yang
memilih Non-MKJP (Bertrand et al., 2023).
Tingkat pendidikan yang tinggi
berhubungan dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai manfaat dan risiko
setiap metode kontrasepsi (Suryadana &
Sudibia, 2024). Sementara itu, perempuan
yang bekerja umumnya memiliki otonomi
yang lebih tinggi dan cenderung lebih aktif
dalam mengambil keputusan kesehatan
reproduksi (Saskara & Marhaeni, 2015).

Surabaya merupakan wilayah
perkotaan dengan akses layanan kesehatan
dan informasi yang baik. Namun, pengaruh
patriarki tetap ditemukan dalam kehidupan
masyarakat (Halizah & Faralita, 2023).

Penelitian dilakukan di dua lokasi dengan
karakteristik ~ sosial ~ berbeda, yaitu
Puskesmas Bulak Banteng yang memiliki
cakupan KB tertinggi namun pendidikan
perempuan relatif rendah, dan Puskesmas
Pacarkeling yang memiliki cakupan KB
terendah  namun tingkat pendidikan
perempuan lebih tinggi (BPS Surabaya,
2024; Dinkes Surabaya, 2024). Perbedaan
ini penting untuk memberikan gambaran
yang beragam mengenai pengaruh budaya
patriarki serta faktor demografis di tengah
masyarakat perkotaan.

Meskipun berbagai penelitian
sebelumnya telah mengkaji hubungan
antara budaya patriarki dan demografis
terhadap penggunaan kontrasepsi, sebagian
besar dilakukan pada masyarakat pedesaan.
Kajian yang meneliti di wilayah perkotaan
seperti di Surabaya masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini  bertujuan
menganalisis hubungan budaya patriarki
dan faktor demografis dengan pemilihan
jenis kontrasepsi pada wanita usia subur di
wilayah perkotaan. Temuan ini diharapkan

dapat mengisi kesenjangan penelitian
terkait determinan sosial-budaya
penggunaan kontrasepsi dan menjadi

pertimbangan dalam penguatan strategi
peningkatan cakupan MKJP di perkotaan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik observasional dengan rancangan
cross-sectional yang bertujuan
menganalisis hubungan budaya patriarki
dan faktor demografis dengan pemilihan
jenis kontrasepsi pada wanita usia subur.

1412

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional @ & @



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Vol. 4. No. 4 Desember 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

Desain ini dipilih karena memungkinkan
peneliti mengamati variabel dependen dan
independen secara simultan dalam populasi
tertentu pada satu waktu pengumpulan data.

Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Bulak Banteng dan
Puskesmas Pacarkeling, Kota Surabaya,
dengan pengumpulan data yang telah
selesai dilakukan pada Agustus—September
2025.

Populasi penelitian adalah seluruh
wanita usia 15-49 tahun yang menjadi
akseptor kontrasepsi modern di kedua
puskesmas tersebut. Sampel berjumlah 96
responden yang diperoleh menggunakan
teknik  consecutive  sampling,  yaitu
memasukkan responden yang
memenuhi Kriteria inklusi selama periode
pengambilan data hingga jumlah sampel

seluruh

terpenuhi.  Teknik ini dipilih karena
populasi  kunjungan akseptor bersifat
fluktuatif, memudahkan peneliti
memperoleh  sampel  sesuai  waktu
penelitian, dan sesuai untuk desain cross-
sectional di fasilitas kesehatan. Kriteria
inklusi mencakup wanita usia subur,
akseptor  kontrasepsi  modern, sudah
menikah, dan bersedia menjadi responden,
sedangkan  kriteria  eksklusi  adalah

penggunaan kontrasepsi atas indikasi medis.

Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah jenis kontrasepsi, dibagi menjadi
MKJP dan non-MKJP. Variabel independen
meliputi budaya patriarki, usia, pendidikan,
dan pekerjaan. Penentuan variabel ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh
budaya dan faktor demografis terhadap
pemilihan jenis kontrasepsi.

Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner tertutup, terdiri dari tiga item
karakteristik demografi (usia, pendidikan,
pekerjaan) dan skala budaya patriarki
sebanyak 40 item yang disusun berdasarkan
empat indikator, yaitu ketimpangan gender,
peran gender, penindasan gender, serta
preferensi dan otonomi dalam memilih
kontrasepsi, masing-masing 10 item. Setiap
item menggunakan skala Likert 5 poin. Uji
validitas dilakukan menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dan reliabilitas
dengan Cronbach’s Alpha (0=0,846-0,908)
yang menunjukkan reliabilitas sangat baik.

Data primer diperoleh  melalui
pengisian kuesioner secara langsung oleh
responden pada saat kunjungan KB di
puskesmas.  Analisis data dilakukan
menggunakan SPSS versi 27. Analisis
univariat digunakan untuk mendeskripsikan

distribusi frekuensi masing-masing
variabel, sedangkan analisis bivariat
menggunakan uji  Chi-Square dengan

tingkat signifikansi 0,05. Sebelum uji Chi-
Square dilakukan, dilakukan pemeriksaan
asumsi berupa nilai expected count, dan
seluruh sel memenuhi syarat minimal >5
sehingga uji dapat digunakan.

Penelitian ini  telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga, sehingga seluruh  prosedur
penelitian sesuai dengan prinsip etika
penelitian kesehatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Penelitian
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik

responden
Karakteristik Responden f (%)
Usia
<20 tahun 0 0
20-35 tahun 44 458
>35 tahun 52 5472
Pendidikan
SD 14 14,6
SMP 15 156
SMA 50 521
Diploma 4 4,2
S1 13 135
Pekerjaan
Tidak Bekerja 79 82,3
Bekerja 17 17,7
Total 96 100
Berdasarkan Tabel 1, mayoritas

responden berusia lebih dari 35 tahun
(54,2%), diikuti oleh kelompok usia 20-35
tahun (45,8%), sedangkan tidak ada
responden yang berusia di bawah 20 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada fase akhir usia
reproduktif, di mana kebutuhan kontrasepsi
umumnya meningkat karena  tujuan
pembatasan kelahiran. Usia memengaruhi
preferensi metode kontrasepsi; perempuan
pada usia matang cenderung memilih
metode jangka panjang untuk membatasi
kelahiran dibandingkan kelompok usia lebih
muda yang masih berencana memiliki anak
(Bertrand et al., 2023).

Tingkat pendidikan responden
sebagian besar berada pada jenjang
menengah (SMA) sebesar 52,1%, diikuti
oleh SMP (15,6%) dan SD (14,6%),
sedangkan pendidikan tinggi (Diploma dan
S1) hanya 18,7%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki

kemampuan memahami informasi
kesehatan dasar, namun belum tentu kritis
dalam mengambil keputusan kontrasepsi.
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi
umumnya berhubungan dengan pemahaman
yang lebih baik mengenai manfaat dan efek
samping metode kontrasepsi (Sab’ngatun et
al., 2021).

Sebagian besar responden tidak
bekerja (82,3%) dan berperan sebagai ibu
rumah tangga, sedangkan 17,7% lainnya
bekerja di sektor formal. Status pekerjaan
dapat memengaruhi tingkat kemandirian
dalam pengambilan keputusan, termasuk
dalam pemilihan kontrasepsi, di mana
perempuan yang tidak bekerja cenderung

lebih bergantung secara ekonomi pada

pasangan (Triyatnowati & Puspitasari,
2023).
Tabel 2. Distribusi frekuensi variabel
penelitian
Variabel f (%0)
Tingkat budaya
patriarki
Rendah 80 83,3
Sedang 16 16,7
Tinggi 0 0
Jenis kontrasepsi
Non MKJP 47 49
MKJP 49 51
Total 96 100
Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar
responden  memiliki  tingkat  budaya
patriarki rendah sebanyak 80 orang
(83,3%), sedangkan kategori sedang

sebanyak 16 orang (16,7%), dan tidak ada
responden dengan tingkat patriarki tinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
wanita usia subur di wilayah penelitian
memiliki tingkat kemandirian dan otonomi
yang baik dalam pengambilan keputusan
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reproduksi. Sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa generasi muda di
Surabaya, mulai menolak nilai-nilai
patriarki di masyarakat dan menunjukkan
kecenderungan menuju pola sosial yang
lebih setara antara laki-laki dan perempuan
(Azizah et al., 2024).

Pada variabel jenis kontrasepsi,
diperoleh distribusi yang relatif seimbang
antara pengguna MKJP (51%) dan non-
MKJP (49%). Pembagian lebih rinci
menunjukkan bahwa pada kelompok MKJP,
metode yang paling banyak digunakan
adalah 1UD (20 responden), diikuti
tubektomi (16 responden) dan implan (13
responden). Sementara itu, pada kelompok
non-MKJP, metode terbanyak adalah suntik
KB 3 bulan (22 responden), diikuti pil KB 1
bulan (14 responden), suntik KB 1 bulan (7
responden), dan pil KB 3 bulan (6
responden).

Distribusi ini menggambarkan bahwa
pola penggunaan kontrasepsi di wilayah
penelitian relatif berimbang antara metode
jangka pendek dan jangka panjang, serta
mencerminkan keberhasilan program KB
dalam menyediakan pilihan yang beragam

sesuai kebutuhan pengguna. Meskipun
proporsi pengguna MKJP sedikit lebih
tinggi, temuan bahwa metode suntik

merupakan kontrasepsi terbanyak sejalan
dengan tren nasional dan daerah.
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia
Tahun 2023, sebagian besar akseptor
memilih  kontrasepsi  suntik  (35,3%),
sedangkan di Jawa Timur dan Surabaya
angkanya bahkan mencapai 57,7% dan

Kesehatan Kota Surabaya, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa metode suntik masih
menjadi pilihan dominan di berbagai
wilayah, termasuk Surabaya.
Pengaruh Budaya Patriarki

Tabel 3. Hubungan budaya patriarki dengan
jenis kontrasepsi
Jenis Kontrasepsi
Non MKJP MKJP 14
N Value
13_; ‘tl_l?;‘_l; £ %% £ % Total %
Rendah 37 46,3 43 537 80 100
Sedang 10 62,5 6 37.5 16 100 0,235

Tinggi (o] (o] (o] (o] 0 o

Total 47 49 49 51 96 100

Berdasarkan hasil uji chi-square,
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat budaya patriarki dengan
pemilihan jenis kontrasepsi pada wanita
usia subur (p = 0,235; p > 0,05).

Temuan ini berbeda dengan hasil
penelitian Amraeni et al. (2021) serta Sari
& Hadi (2023) yang menemukan bahwa
pada masyarakat dengan nilai patriarki
tinggi, keputusan penggunaan kontrasepsi
lebih sering ditentukan oleh laki-laki.
Ketidaksesuaian hasil dapat dijelaskan oleh
karakteristik sosial wilayah penelitian.
Surabaya sebagai kota besar memiliki
tingkat keterbukaan dan kesetaraan gender
yang lebih tinggi dibandingkan daerah
pedesaan (Afrizal et al.,, 2025; Evans,
2018). Komitmen tersebut tercermin dari
keberhasilan memperoleh  penghargaan
“Anugerah Parahita Ekapraya” sebanyak
tujuh kali karena keberhasilannya dalam
pelaksanaan  Pengarusutamaan  Gender
(Munir, 2018). Pencanangan “Kota Peduli
Perempuan” juga menandakan
meningkatnya kesadaran terhadap
kesetaraan gender di masyarakat (Illham &

60,96% (Kemenkes RI, 2024; Dinas Velianto, 2022). Indikator pembangunan
1415 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional[@ ® @



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Vol. 4. No. 4 Desember 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

gender seperti IPG dan IDG yang tinggi
menggambarkan adanya kemajuan
kesetaraan gender serta nilai patriarki yang
menurun di perkotaan (BPS, 2020).

Selain itu, kemudahan akses terhadap
informasi dan layanan KB di wilayah
perkotaan turut menurunkan pengaruh
dominasi  patriarki. Petugas kesehatan
berperan melalui konseling kontrasepsi
yang berpusat pada kebutuhan perempuan,
sehingga keputusan penggunaan alat KB
lebih rasional dan berdasarkan preferensi
individu, bukan semata pengaruh pasangan
(Faidah et al., 2024).

Homogenitas responden juga menjadi
faktor yang mungkin memengaruhi hasil.
Sebagian besar responden berada pada
kategori patriarki rendah sehingga analisis
hanya merepresentasikan kelompok
patriarki rendah dan sedang. Kondisi ini
mengurangi  variasi  data  sehingga
kemampuan analisis untuk mendeteksi
hubungan antar variabel menjadi terbatas.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh budaya
patriarki terhadap pemilihan kontrasepsi
bersifat kontekstual. Pada masyarakat
perkotaan dengan tingkat kesetaraan gender
dan akses informasi yang baik, dominasi
patriarki tampaknya tidak lagi menjadi
faktor utama dalam pengambilan keputusan
kontrasepsi. Penelitian lanjutan dengan
variasi responden yang lebih luas, terutama
pada kelompok dengan patriarki tinggi,
masih  diperlukan untuk  memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif.

Pengaruh Usia

Tabel 4. Hubungan wusia dengan jenis
kontrasepsi
Jenis Kontrasepsi
Non MEKJP  MKJP »
Value
Usia T % f %  Total %
<20 tahun  © 0 o 0 0 0
20-35 tahun 25 56,8 19 432 44 100 0,156

=35 tahun 22 42,3 30 57,7 52 100

Total 47 49 49 51 96 100

Berdasarkan hasil uji chi-square,
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara usia dengan pemilihan jenis
kontrasepsi pada wanita usia subur di
Puskesmas Bulak Banteng dan Puskesmas
Pacarkeling Surabaya (p = 0,156; p > 0,05).

Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian Bertrand et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa perempuan berusia
lebih tua cenderung memilih metode jangka
panjang karena dinilai lebih praktis dan
sesuai dengan fase reproduksi akhir.
Perbedaan hasil ini dapat disebabkan karena
mayoritas responden dalam penelitian ini,
baik yang berusia 20-35 tahun maupun >35
tahun, masih berada pada usia reproduktif
aktif, sehingga kebutuhan kontrasepsi lebih
ditentukan oleh jumlah anak dan rencana
kehamilan (Utami & Trimuryani, 2020;
Dewiyanti, 2020). Perempuan >35 tahun
yang belum mencapai jumlah anak yang
diinginkan cenderung memilih metode non-
MKJP, sedangkan perempuan usia lebih
muda yang merasa jumlah anaknya telah
cukup cenderung memilih MKJP. Semakin
banyak jumlah anak yang dimiliki oleh
responden, maka semakin tinggi pula
penggunaan MKJP (Dewiyanti, 2020).

Selain itu, konteks wilayah perkotaan
seperti  Surabaya turut berpengaruh.
Kesadaran masyarakat perkotaan terhadap
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kesehatan reproduksi umumnya lebih baik
dibandingkan  di  wilayah  pedesaan
(Wahyuningsih et al., 2024). Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa wusia bukan merupakan faktor
dominan dalam pemilihan kontrasepsi pada
masyarakat  perkotaan dengan  akses
informasi yang baik. Program KB di
Surabaya sebaiknya menekankan konseling
yang komprehensif dan berbasis kebutuhan
individu, bukan berdasarkan kategori usia
semata (Khulafa’ur, 2020).

Pengaruh Pendidikan

Tabel 5. Hubungan pendidikan dengan
kontrasepsi

Jenis Kontrasepsi

jenis

MEIP »
Value

Non MEJP

FPendidikan T 2% T 20 Total X

5D =] 643 5 35,7 14 100

SMP 10 66,7 5 33,3 15 100
ShA 22 44 28 56 30 100 0,109

Diploma o] o 4 100 4 100

S1 6 426 7 53.8 13 100

Total 47 49 49 51 o6 100

Berdasarkan hasil wuji chi-square,
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan dengan pemilihan
jenis kontrasepsi pada wanita usia subur di
wilayah penelitian (p = 0,109; p > 0,05).

Secara teoritis, pendidikan berperan
dalam membentuk kemampuan seseorang
memahami informasi kesehatan, termasuk

pengambilan keputusan kontrasepsi
(Sab’ngatun et al.,, 2021). Perempuan
dengan pendidikan tinggi  cenderung

memilih metode jangka panjang karena
lebih memahami efektivitas, risiko, dan
manfaatnya (Suryadana & Sudibia, 2024).
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan teori tersebut, yang dapat
diakibatkan oleh beberapa faktor.

Pada konteks perkotaan seperti
Surabaya, akses terhadap informasi
kesehatan tidak hanya diperoleh melalui
pendidikan formal, tetapi juga melalui
media digital. Surabaya termasuk dalam
lima besar kota dengan penetrasi internet
tertinggi  di  Indonesia (APJII, 2019).
Penelitian ~ Firdaus et al. (2020)
menunjukkan bahwa masyarakat Surabaya
banyak memperoleh informasi kontrasepsi
melalui  media sosial (21,9%), guru
(19,8%), teman (15,6%), media elektronik
(14,3%), dan tenaga kesehatan (10,5%).
Kondisi ini menyebabkan pengetahuan
kontrasepsi relatif merata di berbagai
tingkat pendidikan.

Selain itu, pengalaman pribadi sering
kali lebih  dominan  dibandingkan
pendidikan formal (Rismawati et al., 2020).
Pengalaman tersebut meliputi kepuasan
terhadap penggunaan metode kontrasepsi di
masa lalu, kenyamanan penggunaan,
minimnya efek samping, serta persepsi
terhadap keamanan jangka panjang
(Mumah et al., 2018). Pengalaman juga
dapat meningkatkan
perempuan sehingga
metode kontrasepsi yang sesuai dengan

pengetahuan
lebih  memahami

kondisinya, dan hal ini mendorong rasa
yakin dalam memilih metode yang
digunakan (Indahwati, 2017).

Keputusan penggunaan kontrasepsi
juga sering kali dipengaruhi keadaan sosial
melalui cerita atau pengalaman orang
terdekat, baik terkait kenyamanan maupun
efek samping yang dialami (Paul et al.,
2020). Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
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pemilihan  kontrasepsi  tidak  selalu
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Utami
& Trimuryani, 2020).

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  pada
perkotaan seperti Surabaya, keputusan
pemilihan kontrasepsi berpotensi lebih
dipengaruhi oleh pengalaman, kenyamanan,
dan pengaruh sosial dibandingkan oleh
tingkat pendidikan formal semata.
Pengaruh Pekerjaan
Tabel 6. Hubungan pekerjaan dengan jenis

konteks

kontrasepsi
Jenis Kontrasepsi
Non MKJP  MKJP r
Value
Pekerjaan f o f %o Total %o
Tidak bekerja 42 532 37 468 79 100
0.076
Bekerja 5 29.4 12 70.6 17 100
Total 47 49 49 51 96 100
Hasil wuji chi-square menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara status pekerjaan dengan
pemilihan jenis kontrasepsi pada wanita
usia subur di Puskesmas Bulak Banteng dan
Puskesmas Pacarkeling Surabaya (p =
0,076; p > 0,05).

Hasil ini berbeda dengan penelitian
Saskara & Marhaeni (2015) serta
Triyatnowati & Puspitasari (2023) yang
menemukan bahwa perempuan bekerja
cenderung memilih MKJP karena lebih
praktis dan tidak memerlukan kunjungan
rutin, sedangkan perempuan tidak bekerja
lebih memilih non-MKJP. Ketidaksesuaian
ini dapat dijelaskan oleh karakteristik dan
konteks wilayah penelitian.

Mayoritas responden merupakan ibu
rumah tangga, sehingga variasi status
pekerjaan menjadi terbatas dan membatasi

kemampuan analisis untuk  melihat

pengaruh  pekerjaan. Pada  wilayah
perkotaan seperti Surabaya, akses layanan
KB relatif merata bagi perempuan bekerja
maupun tidak bekerja. Layanan kontrasepsi
di puskesmas mudah dijangkau, sebagian

besar disubsidi pemerintah, dan tidak
memerlukan  biaya  tambahan  bagi
pengguna, sehingga status pekerjaan

maupun pendapatan tidak menjadi faktor
pembeda (Tissa & None, 2024). Selain itu,
sebagian besar responden bekerja dalam
sektor informal atau sebagai ibu rumah
tangga, sehingga perbedaan kebutuhan
kepraktisan terkait metode kontrasepsi tidak
terlalu mencolok.

Akses layanan yang
tersebar dekat pemukiman dan memiliki
jadwal tetap juga membuat penggunaan
kontrasepsi tidak terlalu dipengaruhi oleh
status  pekerjaan  (Khotimah,  2020).
Layanan kontrasepsi yang terintegrasi
dengan layanan kesehatan lain seperti
imunisasi, pemeriksaan kehamilan, atau
kegiatan posyandu memudahkan
perempuan, termasuk yang bekerja, untuk
memperoleh informasi dan konseling tanpa
harus datang di jadwal yang terpisah
(Averbach et al., 2023).

Dengan demikian, pekerjaan bukan
faktor utama dalam pemilihan metode
kontrasepsi  di  wilayah  perkotaan.
Ketersediaan layanan dan peran tenaga
kesehatan dalam konseling diduga lebih
berpengaruh dibandingkan status pekerjaan
formal.

kesehatan
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Perbandingan Dengan Penelitian
Sebelumnya
Hasil penelitian ini  menunjukkan

bahwa budaya patriarki, usia, pendidikan,
dan status pekerjaan tidak berhubungan

signifikan dengan pemilihan  metode
kontrasepsi. Pola ini berbeda dengan
sejumlah  penelitian  sebelumnya yang

menempatkan faktor sosial dan demografis
sebagai penentu penting dalam keputusan
penggunaan kontrasepsi.

Pada aspek budaya patriarki, temuan
ini bertolak belakang dengan Amraeni et al.
(2021) serta Sari dan Hadi (2023) yang
menemukan bahwa nilai patriarki tinggi
membatasi ruang negosiasi perempuan dan
mendorong dominasi keputusan oleh laki-
laki, terutama terkait metode jangka
panjang.  Sebaliknya, penelitian ini
memperlihatkan bahwa dalam konteks
perkotaan Surabaya, akses informasi dan

layanan yang lebih setara ~membuat
pengaruh nilai patriarki menjadi lebih
lemah.

Variabel usia juga menunjukkan pola
berbeda dengan Bertrand et al. (2023), yang
melaporkan kecenderungan perempuan usia
lebih tua memilih metode jangka panjang.
Perbedaan ini  dapat mencerminkan
karakteristik responden penelitian ini yang
umumnya masih berada pada usia
reproduktif aktif sehingga pilihan metode
lebih dipengaruhi oleh rencana jumlah anak
dibanding usia semata.

Pada  aspek
penelitian  ini  tidak
Sab’ngatun et al. (2021) maupun Suryadana
dan Sudibia (2024) yang menekankan peran

hasil
dengan

pendidikan,
sejalan

pendidikan formal dalam meningkatkan
preferensi terhadap metode efektif. Pada
konteks perkotaan, pengetahuan kontrasepsi
tampaknya diperoleh dari berbagai sumber
non-formal sehingga perbedaan tingkat
pendidikan tidak menghasilkan perbedaan
preferensi yang mencolok.

Variabel pekerjaan juga berbeda dari
temuan Saskara dan Marhaeni (2015) serta
Triyatnowati dan Puspitasari (2023), yang
menunjukkan perempuan bekerja lebih
cenderung memilih metode jangka panjang
karena alasan kepraktisan. Di Surabaya,
luasnya akses layanan memungkinkan
perempuan dari berbagai status pekerjaan,
termasuk ibu rumah tangga, memilih
metode yang sesuai tanpa hambatan waktu
maupun biaya.

Secara keseluruhan, perbedaan hasil
penelitian ini dengan studi sebelumnya
sangat mungkin dipengaruhi oleh konteks
penelitian.  Sebagian besar penelitian
terdahulu dilakukan di wilayah dengan
akses layanan dan informasi lebih terbatas,
sedangkan penelitian ini berada dalam
lingkungan perkotaan dengan distribusi
layanan KB yang lebih merata. Kondisi
tersebut membuat keputusan penggunaan
kontrasepsi lebih dipengaruhi interaksi
dengan tenaga kesehatan dan preferensi
pribadi daripada faktor sosial demografis
tradisional.

Implikasi Untuk Layanan KB

Temuan bahwa faktor sosial dan
demografis tidak berhubungan dengan
pemilihan kontrasepsi menunjukkan bahwa
keputusan akseptor lebih dipengaruhi oleh
jumlah anak, pengalaman, dan kualitas
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pelayanan. Karena itu, puskesmas perlu
memperkuat  konseling yang bersifat
individual, dengan penjelasan yang jelas
mengenai efektivitas, efek samping, serta
prosedur setiap metode.

Ketersediaan layanan yang merata di
wilayah perkotaan juga tampak berperan
dalam mereduksi perbedaan preferensi antar
kelompok sosial. Implikasi ini menekankan
pentingnya menjaga ketersediaan alat
kontrasepsi, kompetensi tenaga kesehatan,
serta integrasi layanan KB dengan program
lain seperti posyandu atau pemeriksaan
kehamilan.

Secara keseluruhan, layanan KB di
puskesmas perlu memprioritaskan kualitas
konseling dan akses layanan sebagai
strategi utama untuk mendukung pemilihan
metode kontrasepsi yang tepat bagi setiap
perempuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat budaya
patriarki, usia, tingkat pendidikan, maupun
status pekerjaan dengan pemilihan jenis
kontrasepsi pada wanita usia subur di
Puskesmas Bulak Banteng dan Puskesmas
Pacarkeling Surabaya. Hasil ini
menunjukkan bahwa faktor sosial dan
demografis belum tentu menjadi penentu
utama dalam pemilihan kontrasepsi di
wilayah perkotaan dengan akses layanan
KB yang baik.

Temuan ini memberikan ruang bagi
penguatan praktik pelayanan di puskesmas,
terutama  dalam  bentuk  konseling

kontrasepsi
berbasis
fokus
risiko,

lebih  personal dan

kebutuhan individual, dengan
pada kenyamanan, pemahaman
efek samping, serta kesesuaian
metode dengan preferensi masing-masing
perempuan.

Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan dengan jumlah
responden yang lebih besar serta distribusi
karakteristik yang lebih beragam, termasuk
pada wilayah dengan tingkat budaya
patriarki ~ yang lebih  tinggi, serta
menambahkan variabel lain seperti jumlah

yang

anak dan  pengalaman  penggunaan
kontrasepsi sebelumnya agar diperoleh
gambaran yang lebih  komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
pemilihan kontrasepsi.
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